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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Taman Posyandu (TAPOS) dalam menanamkan karakter anti korupsi pada pendidikan anak usia dini. Latar belakang penelitian ini adalah meningkatnya kasus korupsi di Indonesia serta pentingnya pendidikan pencegahan melalui pembentukan karakter sejak dini. Program TAPOS mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kegiatan anak. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di TAPOS Tulip Desa Sidomulyo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TAPOS menggunakan strategi seperti bernyanyi, mendongeng, dan bermain untuk menanamkan sembilan nilai anti korupsi yaitu: jujur, disiplin, tanggung jawab, sederhana, berani, mandiri, adil, kerja sama, dan peduli. Peran serta orang tua dan kader menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan moral yang mendukung. TAPOS terbukti berperan strategis dalam membangun karakter anak yang berintegritas sejak usia dini.

Kata Kunci: Anti Korupsi, Pendidikan Anak Usia Dini, TAPOS, Pendidikan Karakter, Strategi Seni.

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use, sharing, adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the source, provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are included in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit http://creativecommons.org/licenses/by/4.0
PENDAHULUAN 
Korupsi merupakan persoalan yang kompleks dan berdampak luas terhadap berbagai aspek kehidupan di Indonesia. Sebagai kejahatan luar biasa, upaya pemberantasannya tidak hanya dilakukan secara represif melalui hukum, tetapi juga secara preventif melalui pendidikan karakter sejak usia dini. Penelitian ini berfokus pada TAPOS Tulip di Desa Sidomulyo sebagai tempat pendidikan nonformal berbasis masyarakat yang memadukan layanan kesehatan dan pembentukan karakter moral bagi anak-anak.abad ke-21.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru, kader posyandu, dan orang tua di TAPOS Tulip Desa Sidomulyo. Lokasi penelitian ditentukan secara purposif. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

 
HASIL DAN PEMBAHASAN
TAPOS Tulip menerapkan sembilan nilai karakter anti korupsi melalui metode pembelajaran yang menyenangkan seperti bernyanyi, bermain, dan mendongeng. Kegiatan ini sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak menurut Jean Piaget, khususnya tahap praoperasional (usia 2–7 tahun). Orang tua dan kader turut dilibatkan dalam berbagai aktivitas, menciptakan lingkungan yang konsisten dalam mendukung pembentukan karakter anak. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, dan keberanian ditanamkan secara kontekstual dan berulang dalam rutinitas harian anak.

KESIMPULAN
TAPOS merupakan model pendidikan karakter yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai anti korupsi sejak usia dini. Dengan pendekatan pembelajaran yang sesuai usia dan dukungan lingkungan sosial, TAPOS berhasil membentuk anak-anak yang memiliki dasar integritas moral yang kuat. Model ini dapat diadopsi lebih luas sebagai bagian dari upaya pencegahan korupsi berbasis masyarakat.
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